BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh proses yang telah dikerjakan oleh penulis dengan
melakukan analisis dan pembangunan untuk mengubah sistem KRS online yang
berarsitektur monolitik menjadi microservices serta pengujian yang dilakukan
dalam penelitian maka dapat disimpulkan bahwa telah berhasil dibangun backend
sistem KRS online yang dapat menangani proses pengisian KRS di Universitas
Atma Jaya Yogyakarta. Dengan mengubah arsitektur monolitik menjadi
microservices maka scaling dalam sistem KRS online lebih mudah dilakukan
sehingga memudahkan pemantauan sumber daya yang digunakan pada saat
pengisian KRS secara online. Penggunaan fitur load balancing yang dimiliki oleh
docker engine dapat membuat sistem KRS online menjadi reliable dalam
menangani beban berat pada saat pengisian KRS karena dapat menangani
pengalokasian sumber daya pada saat host atau container mengalami down.

6.2 Saran

Dari seluruh proses yang telah dilakukan dalam pengerjaan Tugas Akhir
ini, terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan untuk pengembangan lebih
lanjut dari Pembangunan Backend Sistem Informasi KRS Online Berbasis

Microservices, yaitu:

1. Penyediaan server lokal di Universitas Atma Jaya Yogyakarta
dengan node yang lebih banyak, karena dalam penelitian ini server
berupa virtual machine pada Azure dengan 4 buah node.

2.  Melakukan update pada basis data Universitas Atma Jaya
Yogyakarta yang saat ini adalah SQL Server 2008 R2 agar
kompatibel dengan sistem operasi Linux.

3. Melakukan pengujian berupa simulasi KRS untuk mengetahui
spesifikasi server yang dibutuhkan untuk menangani jumlah dan

prilaku pengguna.
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